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Abstrak
This actionresearchstudyattemptsto (1)improvestudents'participation
in Freier VortragII, (2) improvestudents'motivation,(3) improve students'
initiativesto speak in Germanin front of public, and (4) improvestudents'
achievementin FreierVortragII.
The researchsubjectswerestudentsof semestersevenfirstenrolledin the
academicyearof 2000/2001attendingFreierVortragII in theGermanLanguage
EducationStudyProgram,theFacultyof LanguagesandArts, theYogyakartaState
University. The data were collected through observations, interviews,
questionnaires,and a testof FreierVortragII. The study was conductedin the
periodof september-November2004.The researchstepsincludedplanning,action
implementation,factfinding,andfactanalysis.Thestudyconsistedof twocycles.
Eachcyclecomprisedplanning,action,observation,and reflection.The firstcycle
includedlecturers'intensiveguidanceto makestudentswell equippedwith the
materialsfor FreierVortragII in German.Thestudentsmademaximumuseof the
guidance;100%studentsusedtheguidanceonce,76%twice,16% threetimes,and
8 % four times.The secondcycleincludedlecturers'intensiveguidanceand a
psychologist'smentalguidanceand a publicspeakingpractitioner'sguidanceto
makestudentsnotnervouswhen theymadepresentationsin Germanin frontof
public.
Thefindingsshowthatstudents'awarenesstobeactivelyinvolvedin Freier
VortragII improves.Their performanceduring thepresentationon the tourism
themeshowsthattheyhaveagoodmotivation,theirmediaaresufficient,andthey
masterthematerialstobepresentedin German.Therefore,it canbeconcludedthat
this actionresearchstudy is successful.This can be seenfrom the processand
productaspects.Fromtheprocessaspect,theactionsin thestudyareabletocreate
an atmosphereconduciveto the teaching-learningprocess,improve students'
participationin thecourse,andenhancestudents'motivationin FreierVortragII.
From the product aspect,the study is able to improve students'academic
achievement.This is shownby theincreasein theirachievement.Thereare24%
studentsobtainingA, 50%obtainingB,andonly26%obtaining26%.
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A. Pendahuluan
1.LatarBelakang
FreierVortragatau presentasi/
pidatotanpateksdalambahasaJerman
merupakanmatakuliahyangmemiliki
kesulitancukuptinggi.Olehkarenaitu,
mata kuliah tersebutditempuh pada
semesterenam untuk FreierVortrag1
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dan pada semestertujuh untuk Freier
VortragII. Mata kuliah ini ditempuh
oleh mahasiswasetelahmerekamele-
wati mata kuliah-matakuliah dasar,
seperti HorverstehenIV (menyimak),
SprechfertigkeitIV (berbicara),Lesever-
stehen IV (membaca),dan Schreib-
fertigkeit IV (menulis). Berdasarkan
urutan penguasaanmated dasar ter-
sebut, diharapkan mahasiswasudah
mempunyaibekalyangmemadaiuntuk
mengekspresikansecara lisan bahasa
Jermanatasmated-matedyang disaji-
kanmatakuliahFreierVortragII dengan
sebaik-baiknya.
SesuaidenganKurikulum2002,
mata kuliah Freier VortragII (KKL)
memilikibobot2 SKS,diselenggarakan
sekalisemingguper kelas(ada2 kelas
paralel) dengan waktu penyeleng-
garaan100menU.MatakuliahFreier
VortragII menuntutkerjamandiriyang
cukup tinggi.Dalam enambelaskali
tatap muka, dosen memberikanper-
kuliahan sebanyaktiga tatap muka.
Dalam kesempatantersebut, dosen
membahaseluruhtemaobjekwisatadi
luarDIY yangmerupakanmatedpokok
yang akandipresentasikanmahasiswa
secaralisan dalam bahasaJermanse-
caramenyeluruh.Tatapmukaselanjut-
nya, digunakan mahasiswa untuk
mempresentasikantema objek wisata
yang menjadi tanggung jawabnya.
Materi ini dibuatdalambentukmaka-
lahdalambahasaJermandandipresen-
tasikansecaralisan. Selamasatu se-
mester mahasiswamempresentasikan
makalah sebanyakdua kali, dengan
materiyang berbedayang ditentukan
secaraacak melalui undian.Oleh ka-
rena itu, banyaknyatatapmuka atau
perkuliahanbergantungpada jumlah
mahasiswayangmengikutimatakuliah
ini.
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Meskipun dosenhanyameng-
gunakantatapmuka selamatiga kali
pertemuanuntuk membekali maha-
siswatentangmateriyangakandipre-
sentasikansecaraglobal,namundi luar
kelas mahasiswabebas berkonsultasi
dengan dosen. Meskipun demikian,
pada kenyataannyamahasiswatidak
menggunakan peluang ini dengan
sebaik-baiknya.Terbukti hanya seba-
gian mahasiswayang melakukankon-
sultasi secaraintensif selamamereka
mempersiapkanmakalah bahasaJer-
manyangakandipresentasikannya.Se-
bagian besar mahasiswahanya me-
lakukankonsultasisebanyaksekalise-
belum mereka mempresentasikan
temanya.
Berdasarkan hasil evaluasi
tahunakademik2002/2003,hanya10%
mahasiswa yang mampu mendapat
nilai A padamatakuliahFreierVortrag
II. Kebanyakanmahasiswahanyame-
raih nilai C. Dad performamahasiswa
saat presentasi,terlihat kebanyakan
mahasiswamerasanervousaatpresen-
tasi di depankelas.Selainitu, bahasa
yang digunakan mahasiswaterkesan
sangattextbook,danamatberbedapada
saat konsultasi.Hal ini disebabkan,
mahasiswa menyadur mated yang
dipresentasikanlangsung dari buku
acuan atau referensibahasa Jerman
tanpadiolahterlebihdahulu.Carayang
dilakukanini justru akanmenyulitkan
mahasiswa sendiri. Pola gramatika,
ungkapan-ungkapandan kosa kata
yangdigunakanpadabuku tersebutdi-
mungkinkanmasih asing bagi maha-
siswa, sehinggakurang dipahaminya.
Kenyataantersebutmenunjukkanbah-
wa ada permasalahanyang harus se-
geradibenahi.
Melalui penelitianini akandi-
upayakan solusi untuk mengatasi
UpayaPeningkatanPembelajaranMataKuliah FreierVortragII
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masalahtersebut.Perasaancemasdan
gugupsaatpre.sentasiclanpemanfaatan
waktu konsultasi untuk tema pari-
wisata yang kurang dimanfaatkan
mahasiswasecaraefektif,akandicoba
diatasimelaluidua siklus.Siklus per-
tamaberupabimbinganintensifpada
mahasiswauntuk menyiapkanmateri
presentasidalam bahasaJerman.Me-
lalui bimbinganintensifini diharapkan
mahasiswa akan Jerbantu menye-
lesaikankesulitannyauntukmengung-
kapkan ide-idenya terkait dengan
materi pariwisata yang akan dipre-
sentasikan.Oengan persiapan yang
matangini diharapkandapatmenum-
buhkanrasapercayadiri. Sikluskedua
berupapemberianmateridan teknik-
teknik praktis yang perlu dikuasai
mahasiswadalam Freier Vortrag II.
Selain tetap mengadakanbimbingan
intensifpadamahasiswa,langkahyang
ditempuhuntukmerealisasitujuanpe-
nelitianini adalahberdasarkangagasan
Tripp (1990: 159) yaitu membuat
perencanaan(planning),melaksanakan
kegiatan(acting),menemukanfakta(fact
finding), dan menganalisis fakta
(analyzing).
Indikatorkeberhasilantindakan
tersebutadalahsikappositifmahasiswa
terhadapmatakuliahini,meningkatnya
motivasibelajar,partisipasi,dan pres-
tasiakademikmahasiswa.
Perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah upaya apakah
yang dapat dilakukan untuk mening-
katkan kualitas pembelajaranmata
kuliahFreierVortragII?
2.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
untuk: (1) meningkatkanpartisipasi
mahasiswadalamperkuliahanFreier
VortragII; (2) meningkatkanmotivasi
belajarmahasiswa;(3) meningkatkan
sikapberaniberbicarabahasaJermancli
depan umum; dan (4) meningkatkan
prestasibelajarFreierVortragII.
3.landasanTeori
MateriFreierVortragII adalah
temaobjek-objekwisatayang terdapat
di seluruhwilayah Indonesia,khusus-
nyadaerah-daerahyangmenjaditujuan
daerahwisata.Presentasi/pidatoatau
berbicaradalambahasaJermantersebut
merupakan kegiatan berkomunikasi
atau berbicaradalam bahasaJerman
tanpateksuntuktemapariwisata.
MenurutSavignon(1972:8)
berbicara merupakan proses komu-
nikasi lisan. Komunikasi akan terjadi
jika terdapatkesepakatanmengenaiarti
dalam konteksbahasa antarasipem-
bicaradenganpendengar.Kesesuaian
arti dalamkonteksbahasaitulahyang
padaakhimyamenentukanefektifatau
tidaknyasuatu informasiyang disam-
paikan lewat komunikasi tersebut.
Pembicaraanyang efektif tersebutda-
pat terjadi,apabilapesanyang disam-
paikan identik dengan pesan yang
diterima (Hybel & Weaver, 1974:3).
Oengan demikian, walaupun pesan
yang disampaikan itu baik dalam
kaitannya dengan konteks bahasa,
tetapijika tidakdimengertioleh pene-
rima pesan,makakomunikasitersebut
menjaditidak efektif.Oleh karenaitu,
diperlukanadanyapersamaanpersepsi
dalamberkomunikasiagarkesepakatan
mengenaiarti itu dapatterjadi.Oalam
pengajaranbahasa,persamaanpersepsi
ataukesepakatanmengenaiarti dalam
konteksbahasa,baikyangmenyangkut
aspek linguistik maupun aspek non-
lingkuistik guna keberhasilankomu-
nikasi tergantungdari tingkatkekom-
pleksanbahanpembicaraan,tingkatan
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bahasa, kecepatan, keluwesan, ke-
akuratan,kecocokanbahasanpembi-
caraan dengan situasi (Carroll, 1980:
.31).
Howatt (dalamYagang, 1988:
16) berpendapatbahwa keterampilan
komunikasidipengaruhiolehketeram-
pilan mendengarpesan yang disam-
paikan oleh orang lain. Keterampilan
mendengarpesaninilah yang menen-
tukan berhasil tidaknya komunikasi,
karenajika tidakmengertipesanyang
disampaikanorang lain, maka akan
terjadi kesalahpahaman.Apabila se-
seorang tidak mengerti pesan yang
disampaikanoranglain tersebutkomu-
nikasi tidakakanefektif.Keterampilan
mendengarpesanataumenyimakme-
rupakankemampuandalammengiden-
tifikasi dan memahamiapa yang di-
katakanolehoranglain. Pengertianini
mencakuppemahamanterhadapunit
bunyi-bunyi,tatabahasa,kosakata,dan
makna.Terkaitdenganpemahamanter-
hadaptatabahasadan kosakataberarti
keterampilanmenyimakini menuntut
adanyakemampuanyangmanyangkut
aspek linguistik. Yang terkaitdengan
pemahamanakan makna dan unit.
bunyi-bunyiberartimenuntutadanya
kemampuandi bidang nonlinguistik,
yangmeliputipemahamanakansituasi
dan konteksnya serta pemahaman
aspeksuprasegmental.
Beile (1983:7) mengemukakan
tigaprosesdalampenguasaanketeram-
pilanmendengarkanpesanyangdisam-
paikan oleh orang lain atau keteram-
pilan menyimak, yaitu meliputi (1)
penguasaanmenangkappesan yang
disampaikan oleh pembicara baik
berupa penguasaan pelafalan kata
maupunpenguasaanintonasi,(2) me-
lakukan identifikasipada unsur lek-
sikal, sintaksis,semantikdan supra-
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segmentaldan berusaha memahami
makna serta situasinya,dan (3) me-
nyimpansemuainformasiyang telah
diperoleh tersebutke dalam memori
otaknya, sehingga dapat digunakan
untukmempermudahpemahamannya.
Terkait dengan rasa cemas
yangmendalamataunervousaatmem-
presentasikanmateridi depanumum,
baikdi kelasmaupundi luar kelas,ada
beberapastrategipraktis yang dapat
digunakanuntuk meminimalkanrasa
cemasitu. Menurut psikologyang se-
kaligussebagaipraktisipublicspeaking,
yang diundang sebagai salah satu
kontributordalam tindakan yang di-
ambil dalam penelitian ini, bahwa
adanyakesadaranuntukmengakuidiri
sendirimerasagugupataunervoussaat
akan tampildi depanumum merupa-
kan salahsatu cara untuk menghalau
kegugupanyang dirasakan.Cara lain
adalahmempersiapkandengansebaik-
baiknya tema-temapariwisata untuk
materipresentasidalambahasaJerman
yangakandipresentasikan.Oi samping
itu, menghirupudara sedalam-dalam
sebelum presentasijuga merupakan
tekniksederhanauntukmengatasirasa
cemastersebut.
B.MetodePenelitianTindakan
1.SettingPenelitian
Penelitian ini dilakukan di
ProgramStudi PendidikanJermanFBS
UniversitasNegeriYogyakarta.Sasaran
penelitianadalahmahasiswasemester
semester7 tahunakademik2003/2004,
yang mengambilmata kuliah Freier
VortragII. Penelitianberlangsungsela-
masatusemesterterhitungmulaibulan
Septemberdan berakhir pada bulan
Nopember2004.
Tindakan-tindakan yang di-
lakukandalampenelitianini ditujukan
UpayaPeningkatanPembelajaranMataKuliahFreierVortragIT
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untuk meningkatkankualitaspembel-
ajaran mata kuliah Freier VortragII.
Pada semestergasal 2003/2004,mata
kuliah FreierVortragII ini diikuti oleh
42 mahasiswa,yang terbagidalam 2
kelasyaitu kelasregularsebanyak14
mahasiswadannonregularsebanyak28
mahasiswa.
2.ProsedurPenelitianTindakan
Sepertitelahdisebutkandi atas,
bahwapenelitianini berlangsungsela-
ma satu semester,yang dirnulai pada
bulan Septemberdan diakhiri pada
bulan November2004.Penelitiantin-
dakan ini dilaksanakandalam dua
siklus.Adapun prosedurpenelitiannya
meliputi hal-hal sebagaiberikut: (a)
Perencanaan:pada tahap ini, peneliti
melakukanobservasidan penyebaran
angketuntukmengidentifikasimasalah
yang muncul.Di samping itu, peneliti
memilih masalah penelitian yang
muncul terbanyakdari angket yang
ditulis mahasiswa,dan dari observasi
yangdilakukan.Masalah-masalahyang
dipilih adalahyangkemungkinanbesar
dapat dicarikansolusinya.Merancang
pemecahanmasalahdenganmelibatkan
dosenpengampuyanglain dan maha-
siswa; (b) Tindakan: tindakan yang
dilakukanberupapemecahanmasalah
yangtelahdirencanakandandilaksana-
kan pada tindakanini; (c) Observasi:
peneliti melalukan observasi selama
penelitian berlangsung.Kegiatan ini
dilakukan untuk mengetahuikelan-
caran proses tindakan yang diambil,
akibattindakandanhasildari tindakan
tersebut.Selain itu, observasi juga
dilakukanuntuk mengetahuiseberapa
besar tindakan yang dilakukan men-
dukung tercapainyatujuan penelitian
ini; (d) Refleksi: refleksi dilakukan
dengan semua pihak yang terlibat
untukmengevaluasiemuaprosesyang
terjadi,masalahyang masih muncul,
hasil penelitiantindakan,dan meren-
canakantindakan-tindakanselanjutnya.
3.Teknik PengumpulanData
Data yang diperlukan dalam
penelitianini dijaringmelaluiobservasi,
angket,wawancaradanhasilpresentasi
mahasiswa.Angket yang digunakan
dalampenelitianini sebanyak5 buah,
yaitu (a) angket1, diberikandi awal
perkuliahanuntuk mengetahuiperma-
salahan,(b)angket2,diberikansetelah
semuamahasiswaselesaimelaksanakan
presentasitahap pertama,untuk me-
ngetahuikemanfaatantindakanyang
dilakukan,(c) angket3, untuk menilai
presentasimahasiswa,sehinggadike-
tahui perspektifdari diri mahasiswa,
(d) angket4, birnbingandosenkepada
mahasiswa,dan (e)angket5,diisi oleh
mahasiswauntuk menilai temannya
padasaatpresentasidilakukan.
Selama penelitian dilakukan
observasiatau pengamatandan pen-
catatandi lapanganmengenaisegala
hal yang terjadi dalam perkuliahan
FreierVortragII. Hal-hal yang mendu-
kungtujuanpenelitianselaluditingkat-
kan, sedangkan faktor-faktor peng-
hambatpencapaiantujuanakandicari
solusinya. Kolaborator dalam pene-
litianini adalahdosenpengampumata-
kuliahFreierVortragI, FreierVortragII,
danmahasiswa.
4.Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakanuntuk
menganalisisdatapenelitianini adalah
deskriptifkualitatif.
5.Indikatorkeberhasilantindakan
Keberhasilanpenelitiantindak-
an ini akan dilihat dari dua jenis
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indikator,yaitu indikatorkeberhasilan
prosesdan indikatorkeberhasilan00-
dakan. Indikator keberhasilanproses
.antaralain: (1)sikapmahasiswaterha-
dap perkuliahan,(2) motivasimaha-
siswa terhadapkegiatanperkuliahan,
dan (3) partipasi mahasiswadalam
perkuliahanFreierVortragII.
Adapun jndikatorkeberhasilan
tindakandapatdilihatantaralain dari:
(1)kesadaranmahasiswaakanmanfaat
konsultasidanmeningkatnyafrekuensi
konsuItasi; (2) kesiapan mahasiswa
dalampresentasibaikkesiapanmental,
fisik, dan isi materi; dan (3) kesan
positifmahasiswatentangupaya-upaya
meminimalkanketidakpercayaandiri,
cara menghilangkanperasaannervos,
mengurangiperasaangrogi atau de-
mam panggungsaatpresentasidalam
bahasaJermandi depankelas.Semua
materiyang terkaitdenganaspekpsi-
kologiini diberikanolehpsikologyang
sekaligus sebagai praktisi public
speaking.
C. Hasi!PenelitiandanPembahasan
1.Hasi!PenelitianTindakan
Penelitian OOdakan ini di-
arahkanpadaupayapeningkatanpem-
belajaranmatakuliahFreierVortragII.
Adapun pelaksanaantindakannyadi-
lakukansebanyakduasiklus.Deskripsi
pelaksanaan tindakan pada kedua
siklustersebutdapatdijelaskansebagai
berikut.
a.Siklus Pertama
1)Perencanaan
Data yang diperlukan dalam
penelitianini dijaringmelaluiobservasi,
angket,wawancara,dan hasil presen-
tasi mahasiswa.Dari hasil observasi,
wawancara,dan angketyang disebar-
kan kepada mahasiswa pada awal
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perkuliahan,ditemukanbeberapaper-
masalahanyang dihadapi mahasiswa
pada saat mengikuti kuliah Freier
VortragI di semestersebelumnya.Per-
masalahan yang banyak dihadapi
mahasiswaadalah berkaitan dengan
persiapanmateripresentasi,mengolah,
dan menyajikan materi presentasi
dalambahasajerman,rasagugupdan
grogipadasaatpresentasi.
Persiapanmateriyangakandi-
presentasikanoleh mahasiswamuncul
masalahkarenamahasiswabelumme-
ngenalobjekwisatayangharusdiulas
saat presentasi.Selain itu, mahasiswa
juga belum memiliki referensi yang
memadai tentang objek wisata baik
dalam bahasa Indonesia maupun
Jerman, yang dapat dijadikan acuan
untuk menyelesaikanisi materi atau
makalah yang akan dipresentasikan.
Permasalahanyang berkaitandengan
mengolahdan menyajikanterna wisata
muncul karena mahasiswa kurang
berusahamemformulasikanidemelalui
kalimat-kalimatsederhanayangdibuat
denganbahasamahasiswasendiri.Se-
baliknya, mahasiswalebih suka me-
rujuk langsungungkapandan kalimat-
kalimat yang ditemuinya di buku
acuan.Sementarapola-polaungkapan
yang dipakaipadabuku acuanbelum
sepenuhnyadikuasaimahasiswa,baik
darisegikosakata,gramatika,maupun
idiomatiknya.Sepertidiketahui,bahasa
buku cenderungmemakaikosa kata
yangberlainandengankosakatayang
dipakaidalambahasasehari-hariyang
selamaini dikenalmahasiswa.Hal yang
sarna terjadi pada ungkapan dan
gramatikayang dipakai yang cende-
rung lebih kompleks,sehinggamem-
butuhkan penguasaan yang cukup
tinggi untuk memahaminya.Bahasa
yang terkesantextbookyang diambil
UpayaPeningkatanPembelajaranMataKuliah FreierVortragII
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mahasiswalangsungdari buku, justru
menyulitkan mahasiswa pada saat
presentasi,kar-enakosakata,gramatika,
maupunungkapanyangdipakaibelum
dikenalmahasiswa.
2)Tindakan
BerdasarkanhasHdiskusiyang
dilakukan mahasiswadengan dosen
pengampumatakuliahFreierVortragII
dan kolabolator,tindakanyangdilaku-
kan pada siklus pertamadalam pe-
nelitian tindakan ini adalah sebagai
berikut.
a) Mahasiswa melakukan konsultasi
pertama pada dosen pengampu
matakuliahFreierVortragII untuk
menemukanbuku acuan,mengolah
butir-butirmateriyangakandipre-
sentasikan.Hal ini dilakukanagar
diperoleh keruntutandan keleng-
kapan isi materiyang akan dipre-
sentasikan. Pada dasamya kon-
sultasitidakterbataspadaisi materi
presentasi,melainkanjugamengenai
mediayangbisadigunakansebagai
media pendukung presentasi.
Waktuberkonsultasidapatpula di-
gunakanolehdosenuntukmemberi
sugestidannasehatsebagaipenguat
mentalmahasiswa.Dengansugesti
ini diharapkandapatmenumbuhkan
keberanianmahasiswauntuktampil
di depanumum.
b) Setelahkonsultasipertamadilaku-
kan, mahasiswamembuatmakalahI
dalambahasaJermantentangtema
wisatayang telahdiundi sebelum-
nya. Makalah ini dikerjakandi
rumah dan harus siap diketik de-
ngan komputer. Adapun waktu
yangdisediakanselamasatuming-
gu.
c) Makalah yang telah dibuat, lalu
dikonsultasikan kembali kepada
dosen.Dosen mengoreksimakalah
tersebut,baik dalam aspek keba-
hasaanmaupun isi materi.Dosen
juga memberikansaran mengenai
media yang perlu dipersiapkan
mahasiswauntuk presentasi.Jika
diperlukan,mahasiswadapat ber-
konsultasi berkali-kali sebelum
mahasiswatampil mempresentasi-
kantemanya.
d) Sehari sebelum presentasi,maha-
siswa perlu menyerahkanmakalah
dalambahasaJermankepadadosen
pengampu.
e) Mahasiswamempresentasikanma-
kalah mengenaisalah satu objek
wisatadi Indonesia,di luar wilayah
DIY. Setelah presentasi selesai,
pesertaatau mahasiswalain diberi
kesempatan bertanya, memberi
saran, atau menanggapimakalah
yangdipresentasikan.
f) Dosen memberi kritik konstruktif
dan saran mengenai isi makalah
yang telah dipresentasikanmaha-
siswa.Selaindosen,mahasiswalain
diberi kesempatanmemberi pe-
nilaiandan sarankepadapresenter
melaluiangket.Presenterjugadiberi
angketsebagairefleksi atas unjuk
kerja dan performa yang telah
dilakukantadi.
3)Observasi
Selama tindakan pada siklus
pertama berlangsung,peneliti selalu
melakukanobservasi/pengamatanpa-
da suatuhal yangmungkindapatter-
jadi pada tindakan ini. Dari hasH
observasimengenaifrekuensikonsu\-
tasi yang dilakukan mahasiswater-
sebut,temyataditemukanfaktabahwa
tidaksemuamahasiswamenggunakan
kesempatankonsultasi secaramaksi-
mal. Hal ini terbuktiadanya9 (sem-
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bilan}mahasiswayang tidak melaku-
kan konsultasi sebelum mahasiswa
tersebuttampil di depan kelasuntuk
~empresentasikantemanya.Sedang-
kan jumlah mahasiswa yang telah
melakukan konsultasi kepada dosen
sebelummahasiswatampil di depan
kelassebanyak29mahasiswa.
4)Refleksi
Tindakanpertamayangdilaku-
kanpadasikluskeduatidakdilakukan
secaramaksimaloleh mahasiswa,ter-
utama dalam memanfaatkanwaktu
konsultasikepadadosen,sehinggahasil
presentasikurang optimal. Hal ini
terjadipada 9 mahasiswa(24%).Me-
lalui wawancaradengan para maha-
siswa yang hanya melakukan kon-
sultasi sekali saja, disepakatibahwa
mereka akan menggunakanwaktu
konsultasi dengan lebih baik. Para
mahasiswamenyadaribahwafrekuensi
konsultasi dengan dosen sangat
berpengaruhterhadaphasil presentasi
mahasiswa.Hal ini terbukti bahwa
mahasiswayangmelakukankonsultasi
lebih dari dua kali, memperolehpe-
nilaiandari ternan-ternansekelasangat
bagus. Sebaliknya, mahasiswa yang
hanyamelakukankonsultasisekalisaja,
memperolehpenilaian yang kurang
bagus dari temansekelas.Mengingat
pentingnya langkah konsultasi yang
dilakukanmahasiswapada dosenini,
maka tindakan pada siklus pertama
akan dilaksanakanlagi pada siklus
kedua,terutamadiberlakukankepada
mahasiswa yang hanya melakukan
konsultasisekali.
b. Siklus Kedua
1)Perencanaan
Data penelitian tindakan ini
dijaring melalui observasi lanjutan,
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angketkedua,wawancaralanjutan,dan
hasilpresentasimahasiswayangkedua.
Dari hasil o,bservasilanjutan,wawan-
cara lanjutan,dan angketkeduayang
disebarkankepada mahasiswamasih
ditemukanadanya masalah.Masalah
yang berkaitan dengan performa
mahasiswayang masih merasagrogi
ataunervouspadasaatpresentasidiakui
sendiri oleh mahasiswa.Hal ini di-
sebabkanantara lain oleh kurangnya
persiapandan belum terbiasanyaber-
bicaradalambahasaJermandi depan
umum, meskipun di depan ternan
sekelassendiri. Hal ini menyebabkan
mahasiswatidak tampil percayadiri.
Pada kenyataannya,hampir semua
mahasiswapadasaatpresentasiterlihat
grogi.Merekaberbicaradalambahasa
Jerman secaratersendat-sendat,nafas
terengah-engah,danbodylanguagetidak
terkontrol.Dari angket dan diskusi
dengan mahasiswa,diperoleh saran-
saran yang dapat dijadikan masukan
dalam mengatasimasalah-masalahdi
atas. Sebagianbesar mahasiswame-
nyarankanbahwawaktuuntukberkon-
sultasi dengan dosen lebih diper-
banyak.Selainitu, banyakpula maha-
siswayangmenulisdalamangketten-
tangperlunyapengetahuan,teknik,dan
strategipraktis untuk menghilangkan
rasaguguppada saatberbicaradalam
bahasaJermandi depanumum.
2)Tindakan
Tindakanyangdilakukanpada
sikluskeduadalampenelitiantindakan
ini adalahsebagaiberikut.
a}Dosen memberikanbimbingan in-
tensif kedua, ketiga, dan keempat
kepadamahasiswayangmasihme-
miliki kesulitan dalam memper-
siapkan materi presentasikedua.
Hal ini dilakukan agar kesulitan
UpayaPeningkatanPembelajaranMataKuliah FreierVortragII
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yang dihadapi mahasiswadapat
terp~ahkan.Oi sampingitu, agar
diperoleh .keruntutandan keleng-
kapan isi materiyang akan dipre-
sentasikanuntuk tema kedua ter-
sebut.Konsultasitidakterbataspada
isi materipresentasi,melainkanjuga
hal-hal lain yang dapat membantu
memecahkankesulitanyang diha-
dapi mahasiswa.Dosen memberi
nasehatperihal tema materi yang
akan dipresentasikanmahasiswa.
Dengannasehatini diharapkanda-
pat menumbuhkanrasakeberanian
dan rasa percayadiri mahasiswa
untuk tampil di depan umum de-
nganmenggunakanbahasaJerman.
b) Setelahkonsultasikedua,ketiga,dan
bahkankeempat,mahasiswamem-
buatmakalahdalambahasaJerman
untuktemawisatayangtelahdiundi
sebelumnya.Makalahini dikerjakan
di rumahdalamwaktusatuminggu.
c) Makalah yang telah siap, dikon-
sultasikan kembali kepada dosen.
Dosenmengoreksisi makalahter-
sebut.Dosenjugamemberikansaran
mengenaimediayang perlu diper-
siapkanmahasiswauntukpresentasi
temakedua.
d) Mahasiswamempresentasikantema
keduadalambahasaJermantentang
temapariwisata.Setelahpresentasi
selesai,dilanjutkan dengan forum
diskusi atau tanya-jawab antar
mahasiswadalambahasaJerman.
e) Dosen memberi saran mengenai
materi yang telah dipresentasikan
olehmahasiswa.Selaindosenmem-
berinilai dansaran,mahasiswalain
diberi kesempatanmemberi pe-
nilaiandan sarankepadapresenter
melaluiangket.
3)Observasi
Tindakan pada siklus kedua
dapatdinyatakanbahwaseluruhmaha-
siswayangakanmelakukanpresentasi
dalambahasaJermantelahmelakukan
konsultasikepadadosententangmateri
wisatayang menjaditemapresentasi-
nya.Adapunrinciannyaadalahsebagai
berikut: (1) Berjumlah38 mahasiswa
(100%)melakukankonsultasisebanyak
sekali;(2) 29 mahasiswa(76%)telah
melakukan konsultasi sebanyakdua
kali; (3) berjumlah6 mahasiswa(16%)
melakukan konsultasi sebanyak tiga
kali; dan (4) berjumlah3 mahasiswa
(8%) saja yang menggunakanwaktu
konsultasisecaramaksimalsebanyak
empatkali.
4)Refleksi
Pada siklus kedua ini telah
didatangkanpraktisipublicrelationsdan
publicspeaking.Tujuan mendatangkan
praktisi ini adalah untuk memberi
wawasan, pengetahuan,teknik, dan
strategi praktis kepada mahasiswa
dalammenghilangkanrasaneru6spada
saat melakukan presentasi dalam
bahasaJermiU'di depanumum.Teknik-
tekniktersebutantaralain tentanghal-
hal yang harus dilakukan mahasiswa
agar presentasidapat berjalanlancar
dan agar mahasiswa tidak merasa
guguppadasaatbicaradalambahasa
Jermandi depanumum.
Tindakanpadasikluskeduaini,
hasilnya lebih memuaskan. Semua
mahasiswamemilikikesadarantentang
pentingnyamelakukankonsultasise-
belumpresentasiataupidatotanpateks
dalambahasaJermandilakukan.Hal ini
diketahuidari hasil angketyang telah
diisi oleh mahasiswa.Merekamelaku-
kan konsultasikepadadosenpengam-
pu mata kuliah Freier VortragII se-
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banyak sekali berjumlah 100%. Se-
dangkan yang melakukan dua kali
konsultasisebanyak76%. Mahasiswa
.yang melakukankonsultasisebanyak
tiga kali berjumlah 16%. Mahasiswa
yang melakukankonsultasisebanyak
empat kali berjumlah 8%. Hal ini
berdampakpositif terhadapkesiapan
mereka untuk melakukan presentasi
yangkedua.Hampirsemuamahasiswa
(97%)memiliki performapenampilan
fisikyangbaik,berbicaradalambahasa
Jerman lancar,rasapercayadiri mun-
cuI, dan bodylanguagelebih harmonis
dan terarahkarenasesuaidengantema
yang diceriterakan.Partisipasimaha-
siswadarisegikehadiransemakinbaik.
Oemikian pula pada diskusi dengan
menggunakanbahasaJermanberjalan
lancar dan tanpa hambatan.Hampir
semuamahasiswapemahmengajukan
pertanyaandalamforumdiskusimeng-
gunakanbahasaJerman tentang tema
pariwisata.Motivasi mahasiswauntuk
tampil lebih sempumajuga nampak
jelas.Merekapunsangatterampildalam
menggunakan media pengajaran.
Bahkanmediapengajaranyangmereka
gunakansangatbervariasi,ada yang
menggunakanOHP, Video, LCD dan
Laptop, Chart, papan selip, gambar-
gambar,foto-foto,danbahwaadayang
menggungakan~edialangsungseperti:
keris, kain batik, jamu tradisional,
kerajinantangan,perhiasan,tumbuh-
tumbuhandsb.Mengenaipengetahuan,
teknik,dan strategipraktis bicara di
depanumumyangdiberikanolehprak-
tisi publicrelationsdan publicspeaking,
memperoleh tanggapan positif dari
semuamahasiswa.Hal ini dapatdilihat
dari sikap positif mahasiswamelalui
angketyangtelahmerekaisi danpada
saat diskusi denganpraktisi berlang-
sung.
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2.Pembahasan
Hasil penelitian yang telah
dilakukan pada siklus pertama dan
siklus kedua menunjukkan bahwa
upaya yang dilakukanuntuk mening-
katkan kualitas pembelajaranmata
kuliahFreierVortragII berhasildengan
baik. Hal ini dapatdibuktikandengan
adanyapencapaianprestasiakademik
mahasiswa yang meningkat. Ber-
dasarkan hasil nilai yang diperoleh
mahasiswa dapat diketahui bahwa
sebanyak24% dari total mahasiswa
yang mengikuti perkuliahan Freier
VortragJI ini telahberhasilmemperoleh
nilai A. Sedangkanmahasiswayang
memperolehnilai B sebanyak 50%,
sedangkan mahasiswa yang mem-
perolehnilaiC hanya26%.
Oari segiproses,terlihatsikap
positif,motivasitinggi,dan partisipasi
aktif mahasiswa dalam mengikuti
perkuliahanFreier VortragJI. Sikap
positif dalam menyadariarti penting
konsultasidengandosendalamrangka
menyiapkanmakalahpresentasidalam
bahasaJermancukupbagus.Selainitu,
semuamahasiswapada siklus kedua
memanfaatkanwaktu konsultasilebih
dari dua kali. Beberaparefleksiyang
ditulismahasiswadalamangketadalah
sebagaiberH<ut.Mahasiswayang me-
lakukan konsultasisekali, tanggapan
positif atas penelitian tindakan ini
berupa layanan positif dari dosen
pengampumatakuliahFreierVortragII.
Oi samping itu, bimbingan intensif
yangdilakukandosendapatmengatasi
kekurangpenguasaan materi oleh
mahasiswa sebagai akibat dari ter-
batasnya buku-buku referensi yang
dimilikinya.Mahasiswayang melaku-
kankonsultasidua kali,memilikisikap
positif sepertiyang dituliskan dalam
angketbimbingan.Merekamengatakan
UpayaPeningkatanPembelajaranMataKuliahFreierVortragII
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bahwasemakinbanyakbimbingande-
ngan dosenrnakasemakinbertambah
pengetahuandan wawasanmengenai
tema pariwisata. Dengan demikian,
rasa percayadiri semakinmeningkat,
rasa grogi sebelumtampil di depan
kelassemakinberkurang,sertapengu-
asaan materi ditinjau dari aspekke-
bahasa Jermanan menjadi bervariasi
dengan menggunakan istilah-istilah
yang lazim digunakan dalam dunia
pariwisata. Kekurangtahuan istilah
yang dirasakan mahasiwa menjadi
berkurangkarenamahasiswamenjadi
lebih menguasaimateri pemanduan,
sehingga ungkapan-ungkapanumum
yang lazim digunakan oleh orang
Jerman ketika berkunjung ke objek
wisatadi Indonesiadapatdipraktekan
melaluisimulasipemanduwisataani i.
Bahkan mahasiswayang melakukan
konsultasilebihdari dua kali mengata-
kan bahwa wawasan pengetahuan
tentangkebudayaanJerman semakin
lebihluas.Merekamerasakansemakin
lebih mengertidan memahaminya.Di
samping itu, penguasaan tentang
ungkapanbahasaJerman(Redewendung,
Stilworter,Stichworter)telahdikuasainya
dengan baik. Demikian juga teknik-
teknikmenguasidiri sepertirasaper-
caya diri dan sikap berani berbicara
dalam bahasaJerman dapat diprak-
tekandenganbaik.
Motivasi untuk mengerjakan
tugaspresentasidenganbaikdapatdi-
lihat dari kesiapan yang telah di-
lakukanmahasiswa,baik dari segi ke-
terampilanbicarabahasaJermanmau-
pun darisegimediapembelajaranyang
digunakan. Kehadiran mahasiswadi
kelaspadasikluskeduasebanyak100%.
Hal ini berarti terdapatpeningkatse-
banyak 10% dibanding pada siklus
pertama.
Faktor yang mempengaruhi
keberhasilanmahasiswadalammelaku-
kan presentasiatau pidato tanpateks
dalam bahasaJerman, salah satunya
adalahpenguasaanakan materiyang
akan dipresentasikan,baik dari segi
topik pembicaraanmaupunaspekke-
bahasaan.Denganpenguasaanmateri
yang memadai,seseorangtidak akan
kebingunganmencaritemaataubahan
pembicaraanyang akan dipresentasi-
kan. Hal lain yang juga dapat ber-
pengaruh adalah kesiapan mental.
Kesiapan mental ini akan memun-
culkan keberanianuntuk menghadapi
segala situasi yang terjadi. Dengan
keberanian yang muncul, seorang
presenteratauoratortidakakanmerasa
canggungatau bahkan tidak merasa
nervouspada saat mempresentasikan
makalahnya.Dengankesiapanmental
danmateripr~sentasiyangcukupbaik,
makarasapercayadiri akanmuncul.
Tindakan-tindakanyang dila-
kukandalampenelitianini, baik pada
sikIus pertama maupun pada siklus
kedua,berhasilmeningkatkanpembel-
ajaranFreierVortragII diProgramStudi
PendidikanBahasaJerman FBS UNY.
Kesadaranmahasiswauntuk melaku-
kan konsultasidengan dosen dalam
mempersiapkanmakalah yang akan
dipresentasikan,merupakansalahsatu
hal penting.Hal ini dapatmenciptakan
keberhasilan dalam melaksanakan
tugaspresentasidalambahasaJerman
yangmenjaditanggungjawabmasing-
masingmahasiswa.Hasil pemerolehan
niIaimatakuliahFreierVortragII untuk
kelasregulersangatbaik.Semuamaha-
siswa berhasiIdinyatakanlulus. Ada-
pun rinciannyaadalahsebanyak21%
mahasiswakelasregulermendapatkan
nilai A; 58%memperolehnilai B; dan
sebanyak21%memperolehniIai C. Se-
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dangkanuntukkelasnonregulermasih
ada satu mahasiswayang belum ber-
hasil,karenatidakpemahhadirdalam
perkuliahan. Nilai akhir mahasiswa
padakelasnonregulerini adalahseba-
nyak25%mahasiswamemperolehnilai
A, dan 46%memperolehnilai B, serta
sebanyak29%memperolehnilaiC.
Selain dari prestasi yang
meningkat,dibandingkandenganhasil
prestasiakademikuntuk matakuliah
Freier VortragI semesterlaludanFreier
VortragII tahunlalu, semangatmaha-
siswa yang tinggiuntuk berpartisipasi
aktifdalamprosesperkuliahanmenjadi
bukti keberhasilanpenelitiantindakan
ini. Tindakan penelitianyang selalu
melibatkanmahasiswasejakawal,baik
dalammencarisolusiatasmasalahyang
muncul,keterlibatandalamdiskusidan
memberikansaran,kritik,danpenilaian
terhadapdiri sendiridanternansetelah
melakukanpresentasi,tampaknyada-
patmenumbukanrasatanggungjawab.
Terbuktiadanyasemangatuntukselalu
ikutberpartisipasidalammeningkatkan
kualitas pembelajaran,baik secara
umum maupun. yang menyangkut
tugas individu. Salah satu tindakan
yang dilakukan dalam penelitianini,
yaitumemberikanpenilaian,saran,dan
kritik kepadadiri sendiri dan ternan
sekelas.Diakui olehmahasiswabahwa
cari yangdilakukanpada tindakanini
merupakancarabaru yangditerapkan
padapembelajaranbahasadi Program
Studi PendidikanBahasaJerman.Da-
lam kegiatan ini mahasiswamerasa
diberi kesempatanyang baik untuk
memahamikelebihandan kelemahan
diri sendiri. J(ritik dan saran yang
diberikan ternan menjadi masukan
yang bermaknauntuk meningkatkan
kualitas diri dan kemajuandi masa
mendatang. Masukan dari ternan
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sekelastersebutjustrumemompasema-
ngatuntukmelakukantugaspresentasi
berikutnyadenganlebih baik. Hal ini
dibuktikan dengan lebih lengkapnya
media yang digunakan oleh semua
mahasiswasebagaimedia pendukung
presentasi,sehinggapresentasimenjadi
iebih menarik.Selain itu, pada siklus
keduaterlihatkepercayaandiri maha-
siswameningkat.Hanyasebagiankecil
mahasiswayangmasihtampakmerasa
gugup pada saat mempresentasikan
makalahnyadalambahasaJerman.
Tindakan-tindakandalam pe-
nelitian ini telah terbukti dapat me-
ningkatkankualitaspembelajaranFreier
VortragII. Dengandemikian,diharap-
kandapatmenjadiinspirasibagidosen
pengampumata kuliah lainya dalam
upaya meningkatkankualitaspembel-
ajarannya,khususnyapembelajarandi
Program Studi Pendidikan Bahasa
Jerman FBS UNY.
D. SimpulandanSaran
1.Simpulan
Keberhasilan penelitian tin-
dakanini dapatdilihatdari segiproses
pembelajaran,produk yangdihasilkan,
dan prestasiakademik yang dicapai
mahasiswauntukmatakuliahini.
Segi proses, tindakan-tidakan
yang dilakukan dalam penelitianini
mampumenciptakansuasanakondusif
dalamprosesbelajarmengajarFreier
VortragII. Tindakan-tindakanpeneliti-
an yang sejakawal melibatkanmaha-
siswa,baik dalammencarisolusi atas
permasalahanyang muncul,memberi-
kan penilaian,kritik, dan saran ter-
hadap diri sendiri dan ternansekelas,
maupundalampartisipasitahap-tahap
pembelajaranyanglain,menumbuhkan
motivasidan gairahuntuk meningkat-
kan tugas presentasi dengan lebih
UpayaPeningkatanPembelajaranMataKuliahFreierVortragII
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sempumamelalui kelengkapanmedia
dan kesiapanpada saatpresentasi.Hal
ini dapat tercipta,salahsatunyadise-
babkanoleh kesadaranyang tumbuh
dalamdiri mahasiswatentangmanfaat
konsultasi selama proses penyiapan
makalah bahasa Jerman yang akan
dipresentasikan.
Segi produk yang dihasilkan,
mahasiswaberhasilmembuatmakalah
dalambahasaJermanuntuk temapari-
wisata.Tematersebutdiberikansecara
acakkepadamahasiswamelaluiteknik
undiansebelummahasiswapresentasi.
Segi prestasi yang dicapai
mahasiswaterdapatpeningkatandi-
bandingkandenganpemerolehan ilai
pada semesterlalu, sepertiterlihatse-
bagaiberikut.Peningkatannilai terjadi
padatahun2004.Apabiladibandingkan
dengannilai Freier Vortrag II pada
tahun2003,mahasiswayangmemper-
olehnilai A padatahun2003sebanyak
16% dan pada tahun 2004sebanyak
24% sehingga terdapat peningkatan
sebanyak8%. Mahasiswayang men-
dapatnilai B tahun2003sebanyak37%
dantahun2004sebanyak50%sehingga
terdapat peningkatan sebesar 13%.
Sedangkan yang mendapat nilai C
tahun 2003sebanyak47% dan tahun
2004 sebanyak26% sehinggaterjadi
peningkatansebesar21%. Terjadinya
peningkatantidak hanyapada proses
penyadaranmahasiswauntukmemper-
siapkanmat~rikebahasaanyang akan
dipresentasikandan kesadaran diri
akan arti pentingnyabelajarmandiri,
melainkanjugasecarapsikologismaha-
siswamampumenghilangkanperasaan
stres,dan rasatidakpercayadiri yang
menghinggapi perasaan mahasiswa
sebelum mahasiswamelakukanpre-
sentasidalambahasaJermandi depan
kelas.
2.Saran
Tindakan-tindakan yang di-
lakukan dalam penelitianini, beserta
tahapan-tahapanyangdilakukan,mam-
pu meningkatkankualitaspembelajaran
Freier VortragII. Hal ini diharapkan
dapat menjadialtematifmodel pem-
belajaran.Modelpembelajaranyangse-
derhanaini dapat dijadikan inspirasi
untuk mengembangkanpembelajaran
untuk matakuliah lain, khususnyadi
Program Studi Pendidikan Bahasa
JermanFBSUNY.
Di masamendatang,penelitian-
penelitian serupa perlu dilakukan
sebagaiterobosanuntuk menemukan
model-modelpembelajaranyang lebih
efektif untuk meningkatkankualitas
pembelajaransuatumatakuliah.
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